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ABSTRAK

SADAM FAJAR SHODIQ. Efektivitas Proses Pembelajaran PAI Berbasis
Penugasan Portofolio Pada Siswa Kelas XII SMA PIRI | Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah permasalahan umum yang biasa
muncul pada proses pembelajaran yaitu keterbatasan alokasi waktu, orientasi
pendidikan yang tidak tepat, politisasi pendidikan hingga praktik pembelajaran
yang terkait dengan pendekatan, metode dan materi pendidikan yang menekankan
aspek kognitif, normatif, indoktrinatif yang dalam perkembangannya
mempengaruhi terbentuknya kecenderungan keberagamaan yang didasarkan pada
semangat kelompok. Masalah-masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran
mata pelajaran PAI di kelas XII SMA PIRI 1 Yogyakarta adalah belajar hanya
bersifat kognitif saja sehingga pemahaman siswa menjadi terbelnggu pada teks,
rendahnya motivasi belajar, sehingga siswa cenderung tidak aktif pada proses
pembelajarannya yang menyebabkan transformasi ilmu pengetahuan dari guru ke
siswa kurang maksimal, sehingga guru merasa butuh model pembelajaran yang
menyenangkan dan membuat siswa aktif dan bisa memperoleh ilmu secara
langsung ke lapangan yaitu dengan model pembelajaran berbasis portofolio yang
berlandaskan pada filsafat konstruktifistik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
siswa kelas XII SMA PIRI | Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan,
dan dari makana itulah ditarik kesimpulan untuk menyusun hasil karya untuk
pengembangan panduan pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi sumber
dan perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) proses pembelajaran PAI di SMA PIRI
| Yogyakarta secara konseptual masih perlu diperbaiki baik dalam pembuatan
silabus dan RPP karena pada dasarnya sebuah rencana itu sangat berpengaruh
besar dalam pelaksanaannya dan hasilnya. (2) Model pembelajaran PAI berbasis
penugasan portofolio dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu tahap pemberian
tugas, pelaksanaan tugas, reses, dan pertanggungjawaban. Dalam menyusun
model tersebut peneliti melalui enam tahapan yaitu, melalui potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba
pemakaian. Dari proses tersebut maka didapatkan model sebuah model
pembelajaran bagi PAI yang notabene berlandaskan pada pengembangan tiga
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.(3) Berdasarkan hasil uji coba
model pembelajaran PAI berbasis penugasan portofolio maka dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran ini sudah efektif, yaitu dengan menggunakan hasil
dari pretest dan postest yaitu didapatkan angka 78.26% dari jumlah murid yang itu
mengindikasikan bahwa pembelajaran tersebut maksimal/ baik.

Key word: Efektivitas, Proses Pembelajaran PAI, Portofolio
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam peradaban
manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan segala sumber
daya yang dimiliki. Kemajuan suatu peradaban bangsa dan negara, ditentukan
oleh tingkat pendidikan masyarakatnya, selain itu pendidikan merupakan
usaha pembinaan pribadi secara utuh dan lebih menyangkut masalah citra dan
karakter™.

Pendidikan tidaklah terlepas dari adanya suatu kurikulum, dimana
kurikulumlah yang memegang kunci keberhasilan pendidikan nasional. Akan
tetapi, kurikulum hanyalah suatu patokan dalam melakukan proses
pembelajaran, dimana guru memiliki otoritas untuk melakukan pengembangan
dan inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran guna mencapai suatu tujuan
pembelajaran tertentu. Apalagi sekarang kita kenal dengan adanya otonomi
pendidikan, dimana pendidikan ditentukan oleh masing-masing sekolah sesuai
dengan kebutuhan peserta didiknya, akan tetapi tidak boleh terlalu melenceng
jauh dari standar yang telah ditentukan.

Proses pembelajaran bisa berhasil atau tidaknya dipengaruhi oleh
beberapa hal, antara lain dari faktor guru, peserta didik dan model

pembelajaran itu sendiri. Dari faktor guru biasnya dipengaruhi dari empat

1 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006),
hal. 1.



kompetensi yang dimiliki guru, yaitu kompetensi pedagogis, profesional,
sosial, dan kepribadian. Sedangkan dari faktor peserta didik adalah dari
tingkat motivasi dalam belajar dan tujuan mereka dalam belajar. Sedangkan
dari faktor model pembelajarannya adalah bagaimana guru tersebut
menciptakan suatu model pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta
didiknya.

Masalah utama dalam pembelajaran PAI ialah penggunaan metode
atau model pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran secara tepat,
yang memenuhi muatan tatanan nilai, agar dapat diinternalisasikan pada diri
siswa serta mengimplementasikan hakekat pendidikan nilai dalam kehidupan
sehari-hari-belum memenuhi harapan seperti yang diinginkan. Hal ini
berkaitan dengan kritik masyarakat terhadap materi pelajaran PAI yang tidak
bermuatan nilai-nilai praktis tetapi hanya bersifat politis atau alat indoktrinasi
untuk kepentingan kekuasaan pemerintah. Metode pembelajaran dalam proses
pembelajaran terkesan sangat kaku, kurang fleksibel, kurang demokratis, dan
guru cenderung lebih dominan one way method.

Guru PAI mengajar lebih banyak mengejar target yang berorientasi
pada nilai (angka) akhir, di samping masih menggunakan model konvensional
yang monoton, aktivitas guru lebih dominan daripada siswa, akibatnya guru
seringkali mengabaikan proses pembinaan tatanan nilai, sikap, dan tindakan;
sehingga mata pelajaran PAI tidak dianggap sebagai mata pelajaran

pembinaan akhlak yang menekankan pada kesadaran akan nilai-nilai



religuisitas tetapi lebih cenderung menjadi mata pelajaran yang jenuh dan
membosankan.

Untuk menghadapi kritik masyarakat tersebut di atas, suatu model
pembelajaran yang efektif dan efisien sebagai alternatif, yaitu model
pembelajaran berbasis portofolio (porfolio based learning), yang diharapkan
mampu melibatkan siswa dalam keseluruhan proses pembelajaran dan dapat
melibatkan seluruh aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa,
serta secara fisik dan mental melibatkan semua pihak dalam pembelajaran
sehingga siswa memiliki suatu kebebasan berpikir, berpendapat, aktif dan
kreatif.

Dalam proses pembelajaran portofolio merupakan wujud dari aplikasi
paradigma pendidikan konstruktivistik, dimana siswa memiliki peran penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Bagaimana siswa harus bisa
mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuan diri dengan membandingkan
antara idealita dan realita sehingga mampu menciptakan individu yang kreatif,
inovatif, dan mampu bersaing di era globalisasi ini. Dalam suatu kata bijak
yang disampaikan oleh Konfusius mengatakan “apa yang aku dengar aku lupa,
apa yang aku lihat aku ingat dan apa yang aku kerjakan aku pahami”, dari hal
inilah juga yang menjadi dasar dari proses pembelajaran PAI berbasis
penugasan portofolio di SMA PIRI | Yogyakarta.

Setelah mengamati proses pembelajaran PAI di SMA PIRI |

Yogyakarta ada beberapa yang menjadi pokok permasalahan, yaitu proses

% Wawancara dengan ibu Anis Farkhatin guru PAI SMA PIRI | Yogyakarta pada tanggal
29 Desember 2011.



pembelajaran PAIl yang berbasis portofolio belum memiliki atau
menggunakan panduan yang jelas sehingga pembelajaran cenderung tidak
sistematis sehingga mengakibatkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
belum maksimal. Selain itujuga karena belum ada panduan yang jelas maka
proses pembelajaran cenderung akan meloncat-loncat dari setiap tahap
pembelajaran.

Dalam kutipan wawancara dengan ibu Anis Farkhatin dijelaskan
sebagi berikut: “Dalam konteks pendidikan agama di sekolah PIRI; saya
sebagai guru agama dihadapkan pada persoalan umum yang juga dihadapi
para guru agama. Persoalan itu saling berkelindan, mulai dari keterbatasan
alokasi waktu, orientasi pendidikan yang tidak tepat, politisasi pendidikan
hingga praktik pembelajaran yang terkait dengan pendekatan, metode dan
materi pendidikan yang menekankan aspek kognitif, normatif, indoktrinatif
yang dalam perkembangannya mempengaruhi terbentuknaya kecenderungan
keberagamaan yang didasarkan pada semangat kelompok”.

Masalah-masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran mata
pelajaran PAI di kelas XII SMA PIRI 1 Yogyakarta adalah belajar hanya
bersifat kognitif saja sehingga pemahaman siswa menjadi terbelnggu pada
teks, rendahnya motivasi belajar, sehingga siswa cenderung tidak aktif pada
proses pembelajarannya yang menyebabkan transformasi ilmu pengetahuan
dari guru ke siswa kurang maksimal, sehingga guru merasa butuh model
pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa aktif dan bisa
memperoleh ilmu secara langsung ke lapangan vyaitu dengan model

pembelajaran berbasis portofolio yang berlandaskan pada filsafat

konstruktifistik.

* Ibid,.



Di dalam pendidikan, ide-ide konstruktivis diterjemahkan bahwa
semua peserta didik benar-benar mengkonstruksikan pengetahuan untuk
dirinya sendiri, dan bukan pengetahuan yang datang dari guru yang diserap
oleh murid.* Hal ini berarti bahwa tidak semua yang diberikan guru bisa
dicerna secara langsung oleh murid, akan tetapi melalui proses pengalaman
yang diberikan kepada murid.

Dalam proses pembelajaran berbasis portofolio kendala-kendala yang
biasanya muncul adalah motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
yang tidak serius, koordinasi dengan mata pelajaran lain, karena dalam
prosesnya butuh waktu yang banyak, kesulitan untuk mencari link pada
lembaga-lembaga tertentu yang dapat dijadikan sumber belajar, serta respon
siswa yang bervariasi terhadap instruksi guru. Dari sinilah guru harus
memainkan perannya, yaitu dengan mencari link sebanyak mungkin, berusaha
menyatukan motivasi belajar siswa pada satu tujuan pembelajaran, serta
mengkoordinasi dengan mata pelajaran lain agar bisa berjalan dengan baik
proses pembelajaran.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah
yang kemudian oleh peneliti akan dicarikan jawabannya sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran PAI pada siswa Kelas XII SMA PIRI |

YOGYAKARTA?

* Daniel Muijs & David Reynold, Efective Teaching Teori Dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), HIm. 97.



2. Bagaimana model pembelajaran PAI berbasis Penugasan Portofolio di
Kelas XII SMA PIRI | YOGYAKARTA?

3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran PAI berbasis Penugasan
Portofolio pada siswa kelas XI1 SMA PIRI | Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui implementasi proses pembelajaran PAI pada siswa Kelas XII
SMA PIRI I YOGYAKARTA.

2. Mengetahui model pembelajaran PAI berbasis Penugasan Portofolio pada
siswa Kelas XII SMA PIRI | YOGYAKARTA.

3. Mengetahui efektivitas model pembelajaran PAI berbasis Penugasan
Portofolio pada siswa kelas XII SMA PIRI Yogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara akademis

maupun praksis.

1. Kegunaan Akademis
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi semua tentang model

pembelajaran PAI berbasis Penugasan Portofolio.
b. Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti pada
khususnya dan pembaca pada umumnya.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk menambah wawasan mengenai model pembelajaran PAlI

berbasis Penugasan Portofolio bagi guru di SMA PIRI | Yogyakarta.



b. Sebagai pengetahuan dan masukan bagi para guru, mahasiswa, dan
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan mengenai konsep dan
implementasi proses pembelajaran PAI berbasis Portofolio.

E. Kajian Pustaka

Dari kajian pustaka yang peneliti lakukan ada beberapa penelitian yang
memiliki kajian yang hampir sama mengenai proses pembelajaran Portofolio,
yaitu:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Nanik Dwi Hariyani, Model
Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Portofolio (Telaah Filosofis-
Implementatif). Penelitian ini merupakan penelitian library research yang
mengkaji kesesuaian atau relevansi konsep dasar pembelajaran berbasis
portofolio dengan konsep kurikulum bahasa Arab berbasis kompetensi
Madrasah Aliyah dengan pendekatan filosofis-implementatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis portofolio relevan dengan
kurikulum bahasa Arab berbasis kompetensi Madrasah Aliyah yaitu pada
kesamaan konsep pencapaian pembelajaran aktif yang menyentuh aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Karena pembelajaran ini berpusat pada
siswa’

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Nurul Hidayah, Eksperimentasi Model
Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Portofolio Di MA Wahid Hasyim.
Analisis yang digunakan adalah kuantitatif, yang membahas perbedaan antara

model pembelajaran bahasa arab yang berbasis portofolio dengan model

®> Nanik Dwi Hariyani, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2006)



pembelajaran bahasa arab tanpa berbasis portofolio pada siswa kelas XI MA
Wahid Hasyim Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
eksploratif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) model pembelajaran
bahasa Arab berbasis portofolio terbukti dapat membantu peningkatan dan
penguasaan belajar siswa kelas XI MA Wahid Hasyim Yogyakarta, (2) ada
perbedaan yang sangat signifikan antara pembelajaran behasa Arab dengan
menggunakan model pembelajaran portofolio dan tanpa menggunakan model
portofolio.®

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nuryasrini dengan judul penerapan
penilaian portofolio dalam Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah
Condongcatur Cabang Pakem. Dalam penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah (1) penerapan penilaian portofolio
dalam PAI disekolah tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan
yang dimiliki anak didik. (2) mengenai hasil yang dicapai dapat dikatakan
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam kurikulum. (3) faktor
pendukungnya adalah adanya guru yang sabar, kepala sekolah yang kompeten,
siswa yang sudah memiliki kesadaran, fasilitas penunjang, serta kerjasama
dengan orang tua yang harmonis, sedangkan faktor penghambatnya adalah
kurangnya persiapan guru, jumlah siswa yang relatif besar disetiap kelas,

sarana dan prasarana yang kurang maksimal penggunaannya.’

® Nurul Hidayah, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007).
" Nuryasrini, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007).



Keempat, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Subhan habibi yang
berjudul “sistem penilaian portofolio dalam Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 7 Yogyakarta. Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang bersifat
kualitatif, pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI SMA N 7
Yogyakarta telah memiliki pemahaman yang baik tentang portofolio. Penilaian
yang dilakukan oleh guru PAI SMA N 7 Yogyakarta lebih cenderung pada
tinjauan hasil artinya menilai kemampuan siswa berdasarkan hasil karya siswa.
Proses pembuatan karya siswa kurang dapat dinilai oleh guru.®

Dari beberapa kajian pustaka tersebut di atas dapat diketahui bahwa
perbedaan antara penelitian ini dengan beberapa skripsi dan buku di atas adalah
obyek kajian dan fokus penelitian. Dalam penelitian ini membahas mengenai
efektivitas proses pembelajaran PAI bebasis portofolio di SMA PIRI
Yogyakarta. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha merumuskan model baru
dalam pembelajaran PAIl vyaitu dengan model Portofolio yang memang
sebelumnya belum dikaji oleh peneliti lain. Di sini peneliti bertujuan untuk
menambah khasanah keilmuan yang ada serta menguatkan apa Yyang

sebelumnya sudah ada.

8 Muhammad Subhan Habibi, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2006)
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F. Landasan Teori
1. Konsep Pendidikan Agama Islam secara Umum
a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas
utama guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati dan Mujdiono
bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditunjuk
untuk membelajarkan siswa.® Adapun pembelajaran berasal dari kata
dasar “ajar”, yang artinya petunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui. Dari kata ‘ajar’ ini lahirlah kata kerja “belajar”, yang berati
berlatih atau berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu dan kata
“pembelajaran” berasal dari kata “belajar” yang mendapat awalan pem-
dan akhiran -an yang merupakan konflik nominal (bertalian dengan
prefiks verbal meng-) yang mempunyai arti proses.*°

Adapun Pendidikan Agama Islam, menurut Omar Muhammad
Al- Taumy al- Syaebani, diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku
individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya
dan kehidupan alam sekitarnya melalui proses pendidikan. Perubahan itu
dilandasi dengan nilai-nilai Islami.**

Dalam GBPP PAI 1994 sekolah umum, dijelaskan bahwa

Pendidikan Agama Islam adalah usaha secara sadar untuk menyiapkan

’ Dimyati dan Mujdiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:PT Rineka Cipta, 1999),
him. 114.

10 Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), him. 664.

1 M. Arifin, lImu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 13.
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siswa dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional. Dan menurut Zakiyah Drajat
Pendidikan Agama Islam ialah : “Usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup (way of life)”.*?
b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan adalah suatu yang hendak dicapai dengan
kegiatan atau usaha pendidikan. Pendidikan berusaha mengubah keadaan
seesorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi
dapat berbuat, dari tidak bersikap seperti yang diharapkan menjadi sikap
seperti yang diharapkan. Kegiatan pendidikan ialah usaha membentuk
manusia secara keseluruhan aspek kemanusiaannya secara utuh, lengkap
dan terpadu.
Tujuan pendidikan Islam adalah kepribadian muslim, yaitu suatu
kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang
berkepribadian muslim dalam al-Qur’an disebut “muttaqun”. Karena itu,

pendidikan Islam berarti juga pembentukan manusia yang bertaqwa. Ini

sesuai benar dengan Pendidikan Nasional kita yang dituangkan dalam

12 7akiah Darajdat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 1996), him. 86.
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tujuan Pendidikan Nasional yang akan membentuk manusia Pancasilais
yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
c. Komponen-komponen Pembelajaran PAI
Di dalam kegiatan belajar mengajar terdapat beberapa komponen
yang meliputi : tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar,
metode, alat dan sumber, serta evaluasi.™
1) Tujuan
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan pembelajaran. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran
merupakan suatu cita-cita yang bernilai normatif. Sebab dalam tujuan
terdapat sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik.
Tujuan pengajaran merupakan deskripsi tentang penampilan perilaku
(Performance) anak didik yang diharapkan setelah mempelajari bahan
pelajaran tertentu.
2) Bahan Pelajaran
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar. Bahan adalah salah satu sumber belajar bagi
anak didik. Bahan yang disebut sebagai sumber belajar (pengajaran) ini
adalah suatu yang membawa tujuan pengajaran. Bahan pelajaran
merupakan inti yang ada dalam kesulitan belajar mengajar, karena
memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh

anak didik.

B3 pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar. (Bandung : PT
Refika Aditama, 2007) him. 13.
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3) Kegiatan Pembelajaran
Cara pembelajaran adalah inti dalam pendidikan. Dalam
kegiatan pembelajaran, guru dan peserta didik terlibat dalam sebuah
interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran yang bagaimanapun juga ditentukan
dari baik dan tidaknya program pengajaran yang telah dilakukan, dan
akan berpengaruh terhadap tujuan yang akan dicapai.
4) Metode
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
sangat diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.'*
Ada beberapa metode pembelajaran yang dikemukakan oleh
Abdul Majid antara lain:

a) Metode ceramah adalah menyampaikan materi yang dilakukan
secara lisan.

b) Metode tanya jawab adalah mengajukan pertanyaan kepada peserta
didik dan sebaliknya.

c) Metode tulisan adalah metode mendidik dengan huruf atau simbul,
untuk mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya belum diketahui.

d) Metode diskusi yaitu cara untuk memecahkan masalah, baik satu
orang atau lebih untuk memperkuat pendapatnya.

e) Metode pemecahan masalah yaitu dengan menstimulasi anak didik
untuk memperhatikan, menelaah, dan berfikir tentang suatu masalah
kemudian menganalisisnya.

f) Metode kisah yaitu dengan menyampaikan kisah yang diharapkan
dapat mengubah hati nuraninya dan berupaya melakukan hal-hal
yang baik sebagai dampaknya.

g) Metode perumpamaan yaitu metode untuk mengungkapkan suatu
sifat dan hakikat dari realitas sesuatu.

" Ibid.,
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h) Metode pemahaman dan penalaran yaitu dengan membangkitkan
akal dan kemampuan berfikir anak didik secara logis.

i) Metode perintah berbuat baik dan saling menasehati yaitu untuk
memotivasi siwa melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar.

J) Metode suri tauladan, diharapkan akan menumbuhkan hasrat untuk
berbuat baik pula.

k) Metode hikmah adalah upaya menuntun orang lain untuk
menggunakan akalnya untuk mendapat kebenaran dan kebaikan
diikuti penjelasan yang rasional.

I) Metode peringatan dan pemberian motivasi yaitu kegiatan memberi
dorongan agar anak bersedia dan mau mengerjakan kegiatan atau
perilaku yang diharapkan oleh orang tua dan guru.

m)Metode praktik yaitu memberikan materi dengan alat atau benda,
lalu diperagakan, dengan harapan anak didik jelas dan dapat
mempraktikkannya.

n) Metode karyawisata yaitu dengan mengadakan perjalanan untuk
menggali sebuah ilmu, memperhatikan keindahan dengan tujuan
mengambil hikmahnya.

0) Pemberian ampunan dan bimbingan adalah memberi kesempatan
anak didik untuk memperbaiki tingkah lakunya dan mengembangkan
dirinya

p) Metode kerja sama yaitu upaya saling membantu satu sama lain
untuk melaksanakan tugasnya dan memecahkan masalah yang
dihadapi.

g) Metode pentahapan yaitu penyampaian materi dengan bertahap
sesuai dengan proses perkembangan anak didiknya.™

5) Alat
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran. Alat dapat dibagi menjadi dua macam
yaitu : alat verbal dan alat bantu non verbal. Alat verbal berupa
suruhan, perintah, larangan dan sebagainya. Sebagai alat bantu non
verbal berupa globe, papan tulis, batu lisan, batu kapur, gambar,

diagram, slide, video dan sebagainya.

> Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi.
Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004) him. 137-158.
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6) Sumber Pelajaran
Sumber pelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran bisa didapatkan.
Sumber pelajaran sesungguhnya banyak sekali ada di mana-mana: di
sekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan dan sebagainya.
Pemanfaatan sumber-sumber pengajaran tersebut tergantung pada
kreativitas guru, waktu, biaya, serta kebijakan kebijakan lainnya. Segala
sesuatu dapat dipergunakan sebagai sumber belajar sesuai kepentingan
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®
7) Evaluasi

Evaluasi Pendidikan adalah suatu tindakan atau proses untuk
menentukan nilai segala sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala

sesuatu yang ada hubungannya dengan dunia pendidikan.

2. Pengertian efektivitas

Proses belajar mengajar di sebuah lembaga pendidikan seperti di
sekolah tentu memiliki target bahan ajar yang harus dicapai oleh setiap guru
berdasarkan kurikulum yang berlaku. Bahan ajar yang banyak disebutkan
dalam kurikulum tentu harus disesuaikan dengan waktu yang tersedia pada
hari efektif yang ada pada tahun ajaran tersebut. Terkadang materi yang ada
dikurikulum lebih banyak daripada waktu yang telah ditentukan, sehingga

diperlukan strategi efektivitas pembelajaran.

16 Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta:PT
Rineka Cipta, 2000), him. 20.
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Efektivitas berasal dari bahasa Inggris effective yang berarti
“berhasil”, tepat atau manjur. Menurut buku kamus ilmiah populer karya
Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry (2001) menyebutkan makna
“efektivitas” adalah “menunjang tujuan”. Sedangkan dalam kamus bahasa
Indonesia “efektivitas” berasal dari kata “efektif” yang berarti mempunyai
pengaruh atau akibat. Dari pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa
efektivitas merupakan keterkaitan anatara tujuan dengan hasil, dan
menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil
yang dicapai.

. Efektivitas Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran, banyak hal yang dapat
mempengaruhi kesuksesan seorang guru. Penguasaan dan keterampilan guru
dalam penguasaan materi pembelajaran tidak menjadi jaminan untuk
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. Secara umum ada
beberapa variabel, baik teknis maupun nonteknis yang berpengaruh dalam
keberhasilan proses pembelajaran, beberapa veriabel tersebut, antara lain:
kemampuan guru dalam membuka pembelajaran, kemampuan guru dalam
melaksanakan kegiatan initi pembelajaran, kemampuan guru melakukan
penilaian pembelajaran, kemampuan guru menutup pembelajaran, dan
faktor penunjang lainnya.

. Pengertian Portofolio
Pendidikan adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai

kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan,
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pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensi-potensi.t’ Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran tidak hanya transfer
of knowledge saja dari guru terhadap peserta didiknya. Pendidikan
merupakan suatu proses, jadi siswa diharapkan mampu terlibat secara
langsung untuk memperoleh pengalaman-pemgalaman dalam proses belajar.

Portofolio berasal dari bahasa Inggris “portfolio” yang artinya
dokumen atau surat-surat. Dapat juga diartikan sebagai kumpulan kertas-
kertas berharga dari suatu pekerjaan tertentu. Pengertian portofolio disini
adalah suatu kumpulan pekerjaan siswa dengan maksud tertentu dan terpadu
yang diseleksi menurut panduan-panduan yang ditentukan.'® Biasanya
portofolio merupakan hasil kerja siswa selama proses pembelajaran yang
kemudian dipilih, dianlisis serta mencari solusi terhadap permasalahan
terhadap suatu masalah yang dikaji.

Seperti halnya yang dikutip oleh Yuliani yang dijelaskan oleh
Djajadisastra menegaskan bahwa portofolio termasuk belajar dengan
mengalami secara langsung (learning by experience). Selanjutnya dijelaskan
bahwa belajar dimana seseorang langsung berhubungan dengan kenyataan
yang sesungguhnya.’® Berbeda jika seorang peserta didik belajar hanya dari

membaca, menulis, mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru tentang

7 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), him.
28.

8 Arnie Fajar, Portofolio Dalam Pembelajaran IPS, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), hIm.47.

Y Yuliani Nurani Sujiono, Mengajar Dengan Portofolio: Praktis Dilaksanakan Di
Perguruan Tinggi, SMA, SMP, SD Yang Sederajat Serta Di TK Dan Kelompok Bermain, (Jakarta:
Indeks, 2010), him. 3.
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realita, akan tetapi tidak mengalami hal tersebut dengan apa yang
dipelajarinya dalam proses pembelajaran tersebut.

Dasar dari pengembangan model portofolio adalah teori belajar
konstruktivisme, yang prinsipnya menggambarkan bahwa peserta didik
membentuk atau membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan
lingkungannya. Teori ini adalah merupakan peningkatan dari teori yang
dikemukakan oleh Piaget, Vigotsky, dan Bruner.

Konsep pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah suatu
proses pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk melakukan proses
aktif membangun konsep baru, pengertian baru, dan pengetahuan baru
berdasarkan data. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dirancang dan
dikelola sedemikian rupa sehingga mampu mendorong siswa
mengorganisasi  pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang
bermakna.”’

Berdasarkan teori ini menunjukkan bahwa proses belajar diawali dari
pengalaman nyata yang dialami seseorang, pengalaman tersebut
direfleksikan secara individu. Dalam proses refleksi seseorang akan
berusaha memahami apa yang terjadi serta apa yang dialaminya. Refleksi ini
menjadi dasar proses konseptualisasi di dalam memahami dan
mengaplikasikan pengalaman yang didapat pada situasi dan kontek yang

lain.?*

% M. Sukardjo, Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep & Aplikasinya, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009) him. 56.

1 Martinis Yamin, Paradigma Pendidikan Konstruktivistik: Implementasi KTSP & UU
No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008) him. 12.
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Prinsip paling umum dan paling esensial yang dapat diturunkan dari
konstruktivisme, bahwa dalam merancang suatu pembelajaran adalah
peserta didik memperoleh pengetahuan dari luar sekolah (kelas). Pemberian
pengalaman belajar yang beragam memberikan kesempatan siswa untuk
mengelaborasikannya. Dengan demikian pendidikan dalam hal ini
pembelajaran hendaknya memperhatikan hal di atas dan menunjang proses
alamiah ini.

Menurut Yager yang dikutip oleh Arnie Fajar menjelaskan bahwa
konstruktivisme dalam pembelajaran, berarti menempatkan siswa pada
posisi sentral dalam keseluruhan program pembelajaran. Sebagai contoh isu
atau masalah yang muncul digunakan sebagai dasar pembahasan, diskusi,
dan investigasi kegiatan di dalam atau di luar kelas. Pembelajaran berbasis
portofolio sangat memperhatikan dan bahkan melakukan hal tersebut dalam
proses kegiatan belajar siswa.?

Dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
dalam pasal 19 ayat (1) menjelaskan bahwa: proses pembelajaran pada
satuan  pendidikan  diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenagkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Dalam PERMENDIKNAS No. 41 Tahun 2007

yang merupakan penjelasan dari PP No. 19 tahun 2005 di atas menjelaskan

2 Arnie Fajar, Portofolio Dalam Pembelajaran IPS...., him. 44.
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mengenai standar proses. Di dalamnya terdapat penjelasan mengenai standar
Silabus dan RPP yang baik, serta menjelaskan bagaimana mengembangkan
Silabus dan RPP dalam pembelajaran.

Adapun ciri-ciri belajar melalui pengalaman adalah sebagai berikut:
a. Melakukan dan mengamati
b. Memahami akibat dan tindakan yang dilakukan dalam contoh yang

spesifik
¢. Memahami prinsip-prinsip umum, dan
d. Menerapkan prinsip-prinsip umum kedalam lingkungan yang baru

Untuk itu, portofolio yang baik membutuhkan rancangan yang dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan secara berkesinambungan: (1) apakah
tujuan penugasan portofolio itu, (2) tugas apa yang harus masuk dalam
pengumpulan portofolio, (3) apa standar dan kriteria yang akan digunakan,
(4) bagaimana dijaminnya kemantapan penetapan scoring dan penjurian, (5)
apa hasilnya valid untuk tujuan yang telah ditentukan, dan (6) bagaimana
hasil-hasil itu digunakan.

Adapun portofolio yang dimaksud merupakan berkas pengkajian
suatu permasalahan ataupun topik tertentu yang harus dikaji secara
mendalam dan menyeluruh. Portofolio menyerupai makalah yang biasa
dipakai dalam suatu diskusi kelompok, tetapi portofolio memiliki kelebihan
dibandingkan dengan makalah biasa karena pada portofolio berisi bahasan

lengkap dengan sederetan daftar pustaka juga disertai fotokopi seluruh
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sumber bacaan yang secara langsung maupun tidak langsung menunjang
pengkajian topik dan dijadikan lampiran utama.”®
Dokumentasi berupa fotokopi sumber bacaan inilah yang menjadi
ciri khusus dari penugasan portofolio, yang bermanfaat untuk:
a. Sebagai bahan pertanggungjawaban siswa terhadap kajian topik tertentu
serta mengatasi berbagai kesalahpahaman.
b. Memperluas khasanah keilmuan peserta didik dan guru sebagai fasilitator
tentang topik yang dikaji.
c. Sebagai bahan kliping yang sewaktu-waktu bermanfaat untuk tugas mata
pelajaran yang lainnya.
. Tujuan Portofolio
Di dalam suasana akademik yang semakin beragam dewasa ini,
begitu banyak model pembelajaran yang ditawarkan untuk dapat diterapkan
demi keberhasilan belajar peserta didik. Sebuah situasi dan kondisi peserta
didik yang beragam, menyebabkan kita tidak isa menilai seorang siswa
dengan siswa lainnya dengan porsi yang sama. Dengan mengandalkan
kemauan dan kemampuan yang ada pada diri masing-masing peserta didik,
maka diyakini bahwa ada potensi yang tersembunyi (the hidden potency)
akan dapat menjadi potensi unggul yang teraktualisasikan, karena “peserta
didik adalah pembelajar aktif yang selalu mencari dan menemukan serta

mampu membangun pengetahuan sendiri”.

% bid.
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Pemanfaatan portofolio dalam dunia pendidikan dewasa ini telah
semakin meluas. Hal ini didasari oleh prinsip-prinsip yang memiliki makna
implisit dan humanisme, bahwa pendidikan itu tidak hanya sebatas
mendengar, membaca, akan tetapi peserta didik dituntut untuk mengetahui
dan bisa menunjukkan kelebihan mereka dengan melaksanakannya, lebih-
lebih tidak hanya sebatas pengetahuan semata.

Tujuan ditetapkan berdasarkan apa yang harus dikerjakan dan siapa
yang akan menggunakan jenis portifolio. Dalam proses pembelajaran kelas,
portofolio dapat digunakan untuk mencapai beberapa tujuan, antara lain:

Menghargai perkembangan yang dialami peserta didik
Mendokumentasikan proses pembelajaran yang berlangsung

Memberikan perhatian pada prestasi kerja peserta didik yang terbaik
Merefleksikan  kesanggupan mengambil resiko dan melakukan
eksperimentasi

Meningkatkan efektivitas proses pengajaran

Bertukar informasi dengan orang tua/wali murid dan guru lain

Membina dan mempercepat pertumbuhan konsep diri positif pada peserta
didik

h. Meningkatkan kemampuan melakukan refleksi diri, dan membantu
peserta didik dalam merumuskan tujuan.?*

oo o

Q@ o

Selain itu, portofolio juga dapat meningkatkan proses pengukuran
dengan menampakkan suatu tingkat ketrampilan dan pemahaman peserta
didik, mendukung tujuan pembelajaran, merefleksikan perubahan dan
pertumbuhan selama proses pembelajaran, mendorong refleksi oleh peserta
didik, guru, orang tua, dan kemungkinan adanya kesinambungan dalam
pendidikan dari jenjang ke jenjang berikutnya. Sehingga memudahkan

dalam melakukan proses pembelajaran pada jenjang berikutnya serta

# Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
Ed. Mukhlis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 202.



23

memudahkan dalam menumbuhkan potensi yang dimiliki peserta didik.
Portofolio lebih mementingkan segi proses dan bukan hanya sekedar hasil
belajaar. Hal ini relevan dengan cara mengaktifkan peserta didik dalam
belajar.
Adapun beberapa prinsip dalam portofolio yang perlu diperhatikan
dan dijadikan pedoman dalam menggunakannya antara lain:
a. Saling percaya (mutual trust) antara guru dan siswa
b. Kerahasiaan bersama (confidentiality) antara guru dan siswa
c. Milik bersama (join ownership) antar guru dan siswa
d. Kepuasan (satisfation), kesesuaian (relevance), penilaian proses dan
hasil.?®
. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Proses Pembelajaran
Telah dimaklumi bersama bahwa proses pembelajaran bisa
dikatakan berhasil apabila terjadinya interaksi antara guru dan murid yang
kemudian apa yang disampaikan oleh guru bisa dicerna oleh siswa. Guru
sangat berperan dalam menentukan strategi atau model pembelajaran yang
diinginkan oleh siswa, sehingga bisa dikatakan guru itu sebagai sutradara
atau aktor dalam manajemen pengajaran. Berhasil atau tidaknya suatu
proses pengajaran juga sangat ditentukan oleh usaha guru dalam

memberikan motivasi kepada peserta didik. Oleh karena itu, faktor guru

sangat dominan sekali dalam mempengaruhi kualitas pengajaran.

% 1bid.
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Adapun variabel guru yang paling dominan mempengaruhi kualitas
pengajaran adalah kompetensi professional yang dimilikinya, artinya
kemampuan dasar yang harus dimilikinya misalnya bidang kognitif
(intelektual) seperti penguasaan bahan, bidang sikap seperti mencintai
profesi, dan bidang perilaku seperti ketrampilan mengajar, menilai hasil
belajar siswa, dan lain-lain.*®

Di samping faktor guru, kualitas pengajaran dipengaruhi juga oleh
karakteristik kelas, artinya bahwa berlangsungnya proses belajar dapat
berlangsung aktif dan menyenangkan jika situasi dan kondisi yang baik atau
kondusif. Tanpa adanya situasi yang mendukung maka proses belajar akan
terlaksana sesuai harapan dan tujuan yang diinginkan.

Selain dua faktor di atas yang perlu diperhatikan yaitu mengenai
karakteristik sekolah bisa mempengaruhi kualitas pembelajaran. Artinya
dalam proses pembelajaran sekolah harus selalu memberikan motivasi
dengan menciptakan suasana Yyang kondusif dan selalu berusaha
menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru maupun
peserta didik.

Dengan demikian, setidak-tidaknya ada tiga faktor yang
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, yaitu faktor guru, kondisi
kelas, dan kondisi sekolahan itu sendiri. Untuk itu, sebagai seorang pengajar
harus memperhatikan faktor-faktor tersebut guna meminimalisir kegagalan

dalam proses pembelajaran.

%8 Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode, Dan Aplikasi Dalam Proses
Belajar Mengajar, Ed. Heru Kurniawan, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), him 18.
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7. Indikator Keberhasilan Proses pembelajaran

Pada dasarnya suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru bisa tercapai. Untuk
mengetahui tercapai tidaknya suatu tujuan pembelajaran tersebut, guru harus
mengadakan suatu tes, baik tes secara lisan, tertulis, maupun secara tindakan
setelah menyelesaikan satu pokok bahasan tertentu.

Adapun indikator yang dijadikan tolok ukur dalam keberhasilan
suatu proses pembelajaran adalah:

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran khusus telah dicapai
oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.?’

Adapun mengenai tingkat keberhasilan belajar siswa dan sekaligus
untuk mengetahui tingkat keberhasilan mengajar guru itu sendiri adalah
sebagai berikut:

a. Istimewa/maksimal, yakni apabila seluruh bahan pelajaran yang
diajarkan dapat dikuasai siswa.

b. Baik sekali/optimal, yakni apabila sebagian besar bahan pelajaran yang
diajarkan dikuasai siswa (85 % sampai 94 %)

c. Baik/maksimal, yakni apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 75

% sampai 84 % dikuasai siswa.

2" 1bid., him. 21.
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d. Kurang, yakni apabila bahan pelajaran yang diajarkannya kurang dari 75
% yang dikuasai siswa.”®

. Karakteristik Portofolio yang Efektif

Walaupun  terdapat  berbagai jenis  pendekatan  dalam
pengembangan portofolio, namun ada beberapa karakteristik utama yang
dapat menggambarkan keefektifan dari pemanfaatan portofolio, yaitu®:

a. Secara jelas mencerminkan hasil belajar peserta didik yang
diidentifikasikan dalam kurikulum inti, dimana peserta didik diharapkan
mempelajarinya.

b. Memusatkan perhatian pada pengalaman belajar peserta didik yang
didasarkan pada permormance (performance-based lesrning experience),
sama halnya dengan perolehan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap-
sikap kunci.

c. Berisi tentang contoh-contoh pekerjaan yang meliputi seluruh pekerjaan
dalam kurun waktu tertentu.

d. Berisi pekerjaan tertentu yang mewakili berbagai alat pengukuran yang
berbeda-beda.

e. Berisi berbagai contoh pekerjaan dan evaluasi dari pekerjaan tersebut
oleh peserta didik, teman, guru, bahkan dimungkinkan adanya reaksi dari

orang tua.

?% 1bid., him. 22.
% yuliani Nurani Sujiono, Mengajar Dengan Portofolio...., him. 10.



27

9. Teknik Pembelajaran Portofolio
Teknik pembelajaran portofolio yang dimaksud disini adalah teknik
penugasan, yakni suatu penyampaian dimana peserta didik diberi suatu
persoalan atau problema ataupun topik tertentu yang harus dibahas,
diselesaikan , dikuasai dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati
antara guru dan siswanya.

Dalam teknik penugasan terdapat empat fase, yaitu: (1) fase
pemberian tugas, dengan aktivitasnya adalah pengajar memberikan tugas
kepada peserta didik termasuk berbagai informasi dan prosedur kerja yanmg
akan dilaksanakan; (2) fase pelaksanaan tugas, dengan aktivitasnya adalah
peserta didik melaksanakan tugas yang harus dikerjakan dan
diselesaikannya; (3) fase reses (tugas terstruktur dan belajar mandiri)
dengan aktivitasnya melaksanakan tugas di luar jadwal tatap muka dalam
kelas; (4) fase pertanggungjawaban tugas, dengan aktivitasnya adala peserta
didik mempertanggungjawabkan tugas yang dilaksanakannya kepada guru
dan teman lainnya.

Berikut bagan dalam teknik penugasan portofolio®::

Kegiatan Pengajar:

FASE |- Pengenalan & informasi tugas
: Kegiatan Peserta Didik:
PEMBERIAN TUGAS j‘> Pembagian kelompok & pemilihan
topik

Kegiatan Pengajar:
= Sebagai nara sumber
= Monitoring minimal 1 kali

FASE II: X
—:: seminggu
PELAKSANAAN TUGAS Kegiatan Peserta Didik:

Menyusun berkas portofolio

% 1bid. him. 32.
3 Ibid. him. 36.
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RESES (TERSETRUKTUR &
MANDIRI)

FASE IV:
PERTANGGUNGJAWABAN
TUGAS

10. Metode Pembelajaran Portofolio
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Kegiatan Pengajar:

= Monitoring kegiatan belajar

= Nara sumber

Kegiatan Peserta Didik:

Aktivitas individu:

Mencari & Menemukan sumber

bacaan

Aktivitas kelompok:

= Menyusun portofolio

= Menyusun kliping

= Diskusi kelompok kecil

= Menyiapkan penyajian berkas
portofolio

Kegiatan Pengajar:

= Sebagai moderator

= Sebagai evaluator

Kegiatan Peserta Didik:

= Diskusi penyajian berkas
portofolio dikelas

= Memperbaiki, menyempurnakan

dan mengumpulkan berkas
portofolio

Dalam proses pembelajaran tidaklah lepas dari adanya metode

pembelajaran, tidak terkecuali proses pembelajaran model portofolio.

Berbagai metode dapat digunakan dalam pembelajaran portofolio, seperti

metode inkuiri, diskusi, pemecahan masalah (problem solving), E-Learning,

teknik Klarifikasi nilai atau VCT (Value Clarification Technique), dan

bermain peran.® Metode pembelajaran ini bisa dapat dilakukan dengan

berbagai cara sesuai dengan kemampuan dan daya kreativitas seorang guru

itu sendiri. Berikut beberapa contoh penggunaan metode tersebut.

% Arnie Fajar, Portofolio Dalam Pembelajaran IPS...., him. 56.
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a. Metode Inkuiri

Metode pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Metode
pembelajarn ini sering juga dinamakan metode heuristic, yang berasal
dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti menemukan.*

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama dalam metode
pembelajaran inkuiri. Pertama, metode inkuiri menekankan pada proses
untuk mencari dan menemukan data yang kemudian oleh siswa dianalisis
untuk dicarikan solusi, disini siswa berperan sebagai subjek
pembelajaran. Kedua, menempatkan guru sebagai fasilitator dan
motivator belajar siswa dalam keseluruhan aktivitas yang dilakukan
dalam proses pembelajaran.

Ketiga, proses pembelajaran inkuiri menekankan pada
kemampuan siswa dalam berpikir secara sistematis, logis, dan Kkritis
dalam upaya mengembangkan intelektual dan mental. Tujuan utama
dalam proses pembelajaran inkuiri adalah mencetak siswa yang Kkritis
melalui  pertanyaan-pertanyaan  dari data yang  ditemukan

dalamlingkungannya. Metode pembelajaran inkuiri merupakan bagian

¥ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2006) him. 196.
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dari pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered approach).
Metode pembelajaran inkuiri dapat dikatakan efektif apabila:

1) Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari
suatu permasalahan ingin dipecahkan. Dengan demikian dalam
metode inkuiri penugasan materi pelajaran bukan tujuan utama
pembelajaran, akan tetapi yang lebih penting adalah proses belajar.

2) Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta atau
konsep yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu
pembuktian.

3) Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa
terhadap sesuatu.

4) Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata
memiliki kemauan dan kemampuan berpikir. Metode inkuiri akan
kurang berhasil diterapkan kepada siswa yang kurang memiliki
kemampuan untuk berpikir.

5) Jika jumlah siswa yang belajar tidak terlalu banyak sehingga bisa
dikendalikan oleh guru.

6) Jika guru memiliki waktu g/ang cukup untuk menggunakan pendekatan
yang berpusat pada siswa.**

. Metode E-Learning

Pembelajaran berbasis web atau yang biasa disebut dengan e-
learning (electronic learning), dapat didefinisikan sebagai penggunaan
teknologi web dalam dunia pendidikan untuk sebuah proses
pembelajaran. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa semua
pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet dengan
kecepatan dan tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu dalam memperoleh
data yang diinginkan. E-learning sendiri juga dapat dikatakan sebagai

bentuk pendidikan jarak jauh yang dilakukan melalui media internet.

% 1bid., him. 198.
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Peranan internet dalam pendidikan sangat menguntungkan
karena kemampuannya dalam mengolah data dengan jumlah yang sangat
besar. Teknologi informasi sudah menjadi jaringan komputer terbesar di
dunia, yang berfungsi dengan baik jika didukung oleh perangkat
komputer dengan perangkat lunak yang baik dengan guru yang terlatih
baik.

Dengan teknologi ini kita dapat melakukan beberapa hal
diantaranya:

1) Penelusuran dan pencarian bahan pustaka.

2) Membangun program Artificial Intelegence (kecerdasan buatan) untuk
memodelkan sebuah rencana pembelajaran.

3) Memberi kemudahan dalam mengakses apa yang disebut dengan
virtual classroom atau virtual university.

4) Pemasaran dan promosi hasil penelitian.*®

Ada tiga syarat untuk menghasilkan e-leraning yang menarik
dan diminati peserta didik, yaitu sederhana, personal, dan cepat. Sistem
yang sederhana akan memudahkan peserta didik dalam memanfaatkan
teknologi dan menu yang ada, dengan kemudahan pada panel yang
disediakan. Syarat personal berarti pengajar dapat berinteraksi dengan

baik seperti layaknya seorang guru yang berkomunikasindengan siswa di

®* Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010) him. 344,
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depan kelas. Kemudian layanan ini ditunjang dengan kecepatan, respon
yang cepat terhadap keluhan dan kebutuhan peserta didiknya.*
. Metode VCT
VCT (Value Clarivication Technique) merupakan teknik atau
cara mengungkapkan nilai. Nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai-nilai
yang terdapat dalam suatu pokok bahasan, cerita, nyanyian/lagu,
peristiwa/kejadian, tempat, perbuatan atau perilaku, dan sebagainya.®’

Model ini dapat dilakukan guru dengan cara:

1) Siswa diberi tugas untuk mencari sesuatu yang dapat diamati secara
akurat, diceritakan, dianalisis, dari hasil liputan atau cerita yang belum
selesai kemudian diselesaikan kemudian dianalisis dan diambil nilai-
nilai dari hasil analisis tersebut.

2) Guru menyiapkan daftar baik-buruk, atau daftar tingkatan, daftar
penilaian diri sendiri terhadap orang lain, kemudian siswa diminta
untuk menjawab dalam kertas-kertas yang akhirnya dikumpulkan
sebagi bahan portofolio siswa.

Portofolio sebagai model pembelajaran dibagi menjadi dua
bagian, yaitu:

1. Portofolio Tayangan

Pertofolio model tayangan biasanya dibuat dalam bentuk segi
empat, segi tiga atau oval sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan

dan dibuat semenarik mungkin, dibuat dengan susunan yang mudah

% 1bid., him. 348.
3" Arnie Fajar, Portofolio Dalam Pembelajaran IPS.... him. 50.
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dipahami dan sistematis. Portofolio model tayangan ini bisa dibuat
dari bahan kertas karton, kardus atau sterofom atau bahan lainnya.
Dan vyang perlu diperhatikan adalah pemilihan bahan harus
memperhitungkan kekuatan atau keawetannya sehingga tidak mudah
rusak.
2. Portofolio Dokumentasi
Portofolio dokumentasi berisi bahan-bahan yang didapat
siswa dari kliping koran, majalah, berbagai sumber, radio/TV, foto,
gambar, grafik, petikan dari sejumlah publikasi atau hasil wawancara,
dan lain-lain. Pada prinsipnya portofolio dukumentasi merupakan
bukti bahwa peserta didik telah melakukan penelitian.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan bersifat
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu masalah
atau keadaan, peristiwa sebagaimana adanya berdasarkan data-data tertulis
yang dipandang relevan dan mendukung di SMA PIRI Yogyakarta.
2. Pendekatan
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan studi
kasus konseptual, vyaitu suatu penelitian yang diarahkan untuk

menghimpun data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus
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tersebut.®® Pendekatan dilakukan dengan mengamati dan memahami
keadaan riil yang ada di SMA PIRI | Yogyakarta.
3. Sumber Data
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang memberikan data
langsung dari tangan pertama.>® Adapun yang menjadi sumber data
Primer sekaligus sebagai obyek penelitian ini adalah siswa dan guru
SMA PIRI Yogyakarta, melalui wawancara dan observasi secara
langsung.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang memiliki bahan
yang di peroleh dari orang lain baik dalam bentuk turunan, salinan,
atau bukan oleh tangan pertama.*® Sumber sekunder dalam penelitian
ini adalah berupa karya yang berfungsi sebagai sumber penunjang
sumber primer seperti majalah, skripsi, internet , jurnal, surat kabar,
buku, artikel atau literature lain yang relevan.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005),
him. 339

¥ Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung : Tarsito, 1983), him.134.

“ bid., him. 135.
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terhadap peristiwa atau kegiatan tetentu.**Adapun metode pengamatan
yang digunakan adalah metode pengamatan secara langsung (direct
observation), yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian yaitu siswa dan guru SMA PIRI Yogyakarta.

b. Wawancara

Teknik wawancara adalah sebagai salah satu jenis komunikasi
langsung, melibatkan pihak peneliti selaku interviewer dan pihak lain
yang diwawancarai selaku interviewer.*” Dan dalam wawancara
menggunakan indepth interview (wawancara mendalam) kepada siswa
dan guru untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya.

Anas Sudijono mendefinisikan metode interview ialah cara-
cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan
melakukan Tanya jawab secara lisan, secara sepihak, berhadapan
muka dengan arah dan tujuan yang telah ditentukan.”® Jenis
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terpimpin atau terpadu, atau dalam kata lain wawancara ini dibatasi
oleh bahan yang sudah disiapkan sebelumnya (guide interview).
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan efektivitas proses pembelajaran berbasis portofolio di SMA

PIRI Yogyakarta.

*! Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005).him.220

“2 Abdullah Ali, Metode Penelitian dan Penulisan karya llmiah, (Cirebon :STAIN
Cirebon Press, 2007), him.71.

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996),HIm. 82
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c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mencari data melalui beberapa
arsip dan dokumentasi, surat kabar, majalah, jurnal, buku dan benda-
benda tertulis lainnya yang relevan. Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.** Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
membaca, mendengar, menyimak dan mencatat hal yang berkaitan
dengan efektivitas proses pembelajaran PAI di SMA PIRI
Yogyakarta.
5. Teknik Uji Keabsahan Data
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.* Hal ini
dilakukan untuk:
1) Membatasi gangguan kekeliruan dari dampak peneliti pada konteks
2) Membatasi kekeliruan peneliti
3) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak
biasa atau pengaruh sesaat.*®
b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan

* Husaini usman, dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996). him. 73

** Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), hIm. 248

“ Ibid., him 327
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya.*” Triangulasi yang digunakan penulis adalah
triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

6. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
data yang faktual. Menganalisis data merupakan langkah penting dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data
deskriptif analisis yang sifatnya pemaknaan, yaitu peneliti bermaksud
mengungkap keadaan atau karakteristik sumber data.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka teknik
analisa data dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu
mendeskripsikan dan menganalisa semua hal yang menjadi fokus dalam
penelitian ini.*® Khususnya yang berkaitan dengan efektivitas proses
pembelajaran PAI berbasis portofolio di SMA PIRI Yogyakarta.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pada penelitian ini, maka

peneliti akan sampaikan garis-garis besar dalam sistematika pembahasan,

“"Ibid., him 329
*® Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Galang
Press, 2000), him. 63
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sistematika dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal,
inti, dan akhir. Adapun sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bagian formalitas: meliputi halaman judul, surat pernyataan keaslian,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, dan daftar isi.

BAB I: Pendahuluan, dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, prosedur penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Gambaran Umum Sekolah, berisi mengenai sejarah sekolah
yang diteliti dan apa saja yang menyangkut tentang situasi dan kondisi sekolah
yang ada pada saat ini.

BAB I1l: Membahas mengenai implementasi proses pembelajaran PAI
berbasis penugasan Portofolio di SMA PIRI Yogyakarta.

BAB IV: Penutup, pada bagian ini terdiri dari kesimpulan, saran-
saran, dan penutup. Bagian akhir dari skripsi ini juga dicantumkan daftar

pustaka dan berbagai lampiran dari penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian mengenai efektivitas
proses pembelajaran PAI berbasis penugasan portofolio yang telah dirumuskan
dalam bab I, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian tersebut
bahwa proses pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta secara konseptual
masih perlu diperbaiki baik dalam pembuatan silabus dan RPP karena pada
dasarnya sebuah rencana itu sangat berpengaruh besar dalam pelaksanaannya
dan hasilnya. Proses pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta tersebut
bertujuan agar peserta didik bisa memaknai suatu permasalahan. Proses
pembelajarannya juga belum memiliki pedoman baik itu bagi guru, peserta
didik, maupun dalam sistem evaluasi sehingga peneliti berusaha membuat
pedoman pembelajaran PAI berbasis penugasan portofolio yang bertujuan agar
lebih mempermudah dalam prosesnya dan memiliki langkah yang pasti dalam
melaksanakannnya.

Model pembelajaran PAI berbasis penugasan portofolio dilaksanakan
melalui empat tahapan, yaitu tahap pemberian tugas, pelaksanaan tugas, reses,
dan pertanggungjawaban. Dalam menyusun model tersebut peneliti melalui
enam tahapan yaitu, melalui potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba pemakaian. Dari proses

tersebut maka didapatkan model sebuah model pembelajaran bagi PAI yang
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notabene berlandaskan pada pengembangan tiga aspek yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

Berdasarkan hasil uji coba model pembelajaran PAI berbasis
penugasan portofolio maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran ini
sudah efektif, yaitu dengan menggunakan hasil dari pretest dan postest yaitu
didapatkan angka 78.26% dari jumlah murid yang itu mengindikasikan bahwa
pembelajaran tersebut maksimal/ baik. Pada dasarnya seluruh siswa memiliki
potensi untuk memahami materi, tergantung bagaimana seorang guru itu
mengemas materi tersebut dalam model pembelajaran yang aktif, reatif, dan
menyenangkan. Dalam hal ini dengan menggunakan Model Pembalajaran
Penugasan Portofolio.

. Saran

1. Bagi fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya jurusan Pendidikan Agama
Islam sebagai institusi yang menciptakan kader-kader guru Pendidikan
Agama lIslam yang profesional, sebaiknya mengajarka pada mahasiswa
untuk lebih kreatif dalam mengajar, karena pembelajaran itu pada dasarnya
tergantung pada guru bagaimana seorang guru itu menciptakan sebuah
model yang mampu mengarahkan siswanya untuk bisa mengoptimalkan
potensinya. Serta membuat model-model pembelajaran yang lebih inovatif
agar bisa mengemas PAI dalam suatu wadah yang menarik.

2. Bagi guru PAlI SMA PIRI | Yogyakarta seharusnya dalam menerapkan
model pembelajaran harus memiliki pedoman, karena pada dasarnya sebuah

hasil dari pemelajaran berhasil atau tidaknya tergatung dari konsep yang
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telah dibuat. Pedoman tidak hanya pada Silabus dan RPP, akan tetapi
pedoman proses pembelajaran secara keseluruhan dari awal sampai
berakhirnya pembelajaran.
C. Penutup
Akhirnya dalam penulisan penelitian ini masih banyak kekurangan,
untuk mencapai kesempurnaan terutama mengenai penggunaan metode dan
perumusan isi. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan adanya kritik dan
saran yang membangun dari para pembaca dan pemerhati pendidikan sebagai
kritik dan saran.
Kepada semua pihak yang telah membantu untuk terselesainya
penelitian ini baik yang secara langsun maupun tidak, peneliti ucapkan terima

kasih dan semoga semua kebaikan tersebut mendapat balasan dari-Nya. Amien.
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